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Bertambahnya usia harapan hidup maka fungsi fisiologis seseorang akan mengalami penurunan 
fungsi organ tubuh, sehingga banyak penyakit yang muncul pada masyarakat. Salah satu penyakit 
yang sering di derita oleh kebanyakan orang adalah Asam Urat. Penyakit Asam Urat ini selain 
menyebabkan peradangan pada persendian kronis menyebabkan komplikasi yaitu ginjal, jantung, 
akibat penumpukan kristal-kristal asam urat. kadar asam urat yang berlebihan dalam darah 
menyebabkan penimbunan kristal asam urat. Tujuan penelitian untuk mengetahui Gambaran Kadar 
Asam Urat Pada Masyarakat Batu Bagiriak Usia 40 tahun di Puskesmas Alahan Panjang. Penelitian 
ini bersifat Deskriptif Analitik. Metode pemeriksaan menggunakan alat point of care tes (POCT) yaitu 
pemeriksaan asam urat menggunakan rapid test, di mana pengambilan sampelnya pada 30 orang 
masyarakat usia 40 tahun yang di periksa kadar asam uratnya hasil pemeriksaan kadar asam urat di 
olah menggunakan tabel distribusi frekuensi. Di dapatkan kadar asam urat normal sebanyak 18 orang 
(60%) dan yang tinggi sebanyak 12 orang (40%). Penelitian ini diharapkan dapat Memberikan 
gambaran hasil pemeriksaan asam urat pada petani usia  40 tahun di Puskesmas Alahan Panjang, 
Menambah kompetensi penulis dan memperdalam pengetahuan penulis di bidang kimia klinik.  
 





Increasing  life expectancy the physiologis function of a person will experience a decline in 
organ function , so that many diseases appear in the elderly. One disease that is often suffered by the 
elderly is gout. Gout besides causing inflammation in cronic joints causes complications, namely the 
kidneys, heart, due to the accumulutation of uric acid crystal – crystal. Excessive levels of uric acid in 
the blood causes accumulation of uric acid crystals. The aim of the study was to determine the 
description of uric acid levels in 40 years old Batu Bagiriak in the Alahan Panjang community health 
center. This research is descriptive analystic. This research method uses a point  of care test  (POCT) 
,which is uric acid examination using s rspid test in which the samples were taken st 30 people who 
were examined for uruc acid levels from february to june 2019.Processed using a frequency 
distribution table. Who get normal uric acid result as many as 18 ( 60%) and a high 12 (40%) 
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PENDAHULUAN 
Asam urat adalah hasil akhir dari 
katabolisme (pemecahan) suatu zat yang 
bernama purin. Asam urat merupakan hasil 
buangan dari zat purin ini. Zat purin adalah zat 
alami yang merupakan salah satu kelompok 
stuktur kimia pembentuk DNA dan RNA 
(Susanto,2013). Asam urat hasil pemecahan 
purin, baik yang berasal dari tubuh kita maupun 
dari makanan, beredar dalam darah untuk di 
buang melalui saluran pencernaan dan saluran 
kemih. Asam urat ini sangat mudah mengkristal 
(menumpuk) bila purin tidak di proses 
(metabolisme) secara sempurna. Asam urat 
tidak bisa larut kembali dalam darah. Jika kadar 
asam urat dalam darah melebihi batas normal 
maka akan mengendap menjadi kristal urat dan 
masuk ke organ-organ tubuh, khususnya 
kedalam sendi (Sustrani,2008). 
Selama berabad-abad penyakit asam urat 
(gout) dianggap sebagai penyakit keturunan 
yang terjadi dalam lingkungan keluarga. 
penyebab utama gout adalah gangguan 
metabolisme sejak lahir (Noer 
Prosiding Seminar Kesehatan Perintis E-ISSN : 2622-2256 




Sjaifoellah,1996). Gangguan metabolisme ini 
menyebabkan kadar asam urat dalam darah 
serum menjadi tinggi. Selain itu, kadar asam 
urat ini juga tergantung pada beberapa faktor 
antara lain berat badan, jumlah alkohol yang 
diminum, faal ginjal, dan volume urine per hari. 
Pemakaian alkohol yang banyak dan 
kegemukan merupakan pemacu terjadinya gout 
(Susanto,2013).  
Kadar asam urat yang tinggi atau 
hiperurisemia bisa menimbulkan  penyakit gout 
(penyakit akibat pengendapan kristal Mono 
Sodium Urat/MSU) di jaringan. Endapan kristal 
Mono Sodium Urat/MSU di jaringan bisa 
menimbulkan berbagai macam penyakit seperti 
peradangan sendi akut,peradangan sendi kronik 
berulang (arthiritis gout), timbulnya tofi (akibat 
akumulasi kristal MSU di persendian ,tulang 
rawan atau jaringan lunak) terganggunya fungsi 
ginjal (nefropoti gout) terbentuknya batu asam 
urat di ginjal(Misnadiarly,2007). 
Faktor usia berpengaruh untuk tingginya 
resiko terkena gout. Suatu organ atau sistem 
akan kehilangan fungsinya dari 1% pertahun, 
terhitung mulai dari usia 40 tahun yang di kenal 
sebagai “The 1% Rale” kemunduran faal pada 
usia lanjut akan semakin progresif dengan 
bertambahnya usia. Dengan bertambahnya usia 
kegunaan fungsi berbagai sistem organ tubuh 
mulai menurun. Penurunan tersebut 
menggambarkan adanya perubahan yang terjadi 
pada sintesis, metabolisme, serta faal hormonal, 
dimana sebenarnya perubahan di maksud tidak 
begitu terlihat klinis terutama pada kondisi basa 
(Budiman H,2003).  
Proses penuaan menyebabkan perubahan 
antomis, fisiologis dan biokimia pada tubuh, 
sehingga akan mempengaruhi fungsi dan 
kemampuan tubuh secara keseluruhan (Depkes, 
2004). Kemunduran sel-sel terjadi pada usia 
lanjut karena proses penuaan yang dapat 
berakibat pada kelemahan organ,kemunduran 
fisik, juga timbulnya berbagai macam penyakit 
seperti peningkatan kadar asam urat 
(hiperurisemia). Asam urat adalah hasil 
produksi oleh tubuh, sehingga keberadaannya 
bisa normal dalam darah dan urine. Sisa dari 
metabolisme protein makanan yang 
mengandung purin tinggi yaitu seperti ektrak 
daging, kerang, dan jereoan seperti hati, ginjal, 
limpa,  paru, otak (Misnadiarly,2007). 
 Usia sekitar 40 tahun kenaikan kadar 
asam urat dalam darah biasanya di temukan 
pada laki-laki, sedangkan pada perempuan 
biasamya terjadi setelah mengalami 
menopause. Faktor usia tersebut  yang  juga 
berpengaruh pada penurunan ginjal terutama 
pada pria (setyoningsih,2009). Hal ini terjadi 
karena  proses  degeneratif yang menyebabkan 
penurunan fungsi ginjal. Penurunan fungsi 
ginjal akan menghambat eksresi dari asam urat 




Penelitian ini bersifat Deskriptif Analitik 
yaitu hasil yang didapatkan secara langsung 
kemudian di defenisikan secara rinci dan jelas 
berdasarkan data yang didapat. Penelitian ini 
dilakukan pada bulan Februari sampai Juni 
2019 di Puskesmas Alahan Panjang. Populasi 
dalam penelitian ini semua masyarakat Batu 
Bagiriak penderita asam urat usia 40 tahun 
yang datang ke Puskesmas Alahan Panjang dari 
bulan April sampai Mei 2019. Sampel dalam 
penelitian ini di ambil sebanyak 30 masyarakat 
Batu Bagiriak penderita asam urat usia 40 
tahun yang diambil secara acak atau random 
dari populasi. Alat yang di gunakan dalam 
penelitian ini adalah Autoclik, Easy 
TouchBahan yang di gunakan untuk penelitian 
ini adalah Lancet, Kapas, Alkohol,  70%, Stick 
Urid Acid,  Darah kapiler. 
 
Prosedur kerja 
Dibersihkan salah satu ujung jari 2,3,4 
yang akan di ambil menggunakan kapas 
alkohol 70% tunggu sampai kering, Di pegang 
salah satu bagian ujung jari 2,3,4 yang akan di 
tusuk dan di tekan supaya berkurang rasa nyeri, 
Di tusuk salah satu ujung jari 2,3,4 dengan 
cepat dan di tekan ujung jari dengan perlahan 
untuk mendapatkan cukup darah, Lalu di buang 
tetesan darah yang pertama keluar dengan 
kapas kering, dan tetesan selanjutnya di pakai 
untuk pemeriksaan (Ganda Soebrata). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Dari hasil penelitian yang telah di lakukan 
di Puskesmas Alahan Panjang pada bulan 
Maret 2019 tentang Gambaran Hasil 
Pemeriksaan Asam Urat Pada Masyarakat Batu 
Bagiriak Usia 40 tahun Di Puskesmas Alahan 
Panjang dapat dilihat pada tabel 1: 
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 Tabel 1 Pengelompokan berdasarkan Kadar Asam Urat 
 
Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) Normal Tinggi 
40-50 18 60 11  
7 
 
51-60 6 20 4  
2 
 
>60 6 20 
3  3 
  






Berdasarkan tabel 1 di atas di dapatkan hasil 
pemeriksaan  Kadar Asam Urat yang normal 
sebanyak 18 orang (60%) dan yang tinggi 
sebanyak 12 orang (40%) sedangkan yang 
rendah tidak ada.
      
Tabel 2. Pengelompokan berdasarkan jenis kelamin 
 
Jenis kelamin 
Jumlah  Persentase  
Normal Tinggi 
(orang) (%) 
Laki-laki 10 33,3 
7 3 
  
Perempuan 20 66,7 
11 9 
  




Berdasarkan tabel 2 di dapatkan hasil 
pemeriksaan yang di lakukan  di Puskesmas 
Alahan Panjang terdapat jumlah laki-laki 10 
orang (33,3%) dengan normal sebanyak 7 
orang dan yang tinggi 3 orang  dan yang 
perempuan sebanyak 20 orang (66,7%) dengan 
jumlah yang normal sebanyak 11 orang dan 
yang tinggi sebanyak 12  orang   
 
Tabel 3. pengelompokan berdasarkan umur 
 
Umur (tahun) Jumlah (orang) Persentase (%) Normal Tinggi 
40-50 18 60 11  
7 
 





>60 6 20 3 3 
Jumlah 30 100% 18  12  
 
Berdasarkan tabel 3 di dapatkan hasil 
pemeriksaan yang di lakukan di Puskesmas 
Alahan Panjang yang berumur 40-50 tahun 
yaitu 18 orang  11 orang normal normal dan 7 
orangyang tinggi dan yang berumur 51-60 
adalah 6 orang ada 4 orang  yang normal dan 
yang tinggi ada 2 orang  kemudian yang 
berumur >60 adalah 6 orang yaitu 3 orang  





   Dari hasil penelitian tentang kadar asam 
urat pada masyarakat Batu Bagiriak usia 40 
tahun yang di lakukan di Puskesmas Alahan 
Panjang di dapatkan peningkatan kadar asam 
urat pada 12 orang pasien  yaitu sebesar 40%. 
Penelitian ini di lakukan terhadap 30 pasien 
yang di ambil secara acak dengan hasil rata-rata 
kadar asam urat normal pada laki-laki 3,4 - 7,0 
mg/dl dan perempuan 2,4 – 6,0 mg/dl.  
Peningkatan asam urat di sebabkan oleh 
beberapa hal berikut: (1) Produksi asam urat 
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dalam tubuh meningkat. Keadaan ini terjadi 
karena tubuh memproduksi asam urat secara 
berlebihan. Sebagai penyebabnya antara lain: 
(a) Produksi asam urat dalam tubuh sangat 
berlebih karena adanya gangguan metabolisme 
purin bawaan. Kelainan ini bersifat pautan, 
dimana perempuan sebagai pembawa gen ini 
biasanya tanpa gejala. (b) Akibat 
mengkonsumsi makanan yang berkadar purin 
tinggi seperti, daging, jeroan, kepiting, kerang, 
keju, kacang tanah, bayam, buncis, kembang 
kol, dan brokoli. Metabolisme makanan 
tersebut akan membentuk asam urat. (2) 
Kurangnya pembuangan asam urat. 
Berkurangnya pembuangan asam urat terjadi 
akibat ketidakmampuan ginjal mengeluarkan 
asam urat yang berbentuk berlebihan dalam 
tubuh. Keadaan ini timbul akibat beberapa hal 
berikut: (a) Mengkonsumsi obat-obat tertentu 
yang mengandung pirazinamid, betabloker 
obat-obat tersebut bisa menigkatkan asam urat 
dalam darah. (b) Dalam kedaan kelaparan. Pada 
keadaan ini kekurangan kalori tubuh di penuhi 
dengan membakar lemak tubuh. Zat keton yang 
terbentuk dari pembakaran lemak akan 
menghambat keluarnya asam urat melalui 
ginjal. Akibatnya kadar asam urat dalam darah 
meningkat. (c) Keracunan kehamilan (d) 
Minum alkohol berlebihan  
Peningkatan kadar asam urat ke kadar 
maksimal sekitar 0,9mmol/1, ini  biasanya 
merupakan keseluruhan yang diperlukan untuk 
diagnose. Pada gout kronika, di antara episode 
akut , biasanya urat plasma dalam batas normal 
yang tinggi dan peningkatan yang moderat bisa 
di temukan pada family laki-laki pasien. 
Penyebab urat plasma tinggi pada gout belum 
di ketahui dalam semua kasus,tetapi biasanya 
karena peningkatan sintesa asam urat endogen 
sebagai cacat metabolic bawaan. Pada gout 
pangkalan asam urat dalam tubuh bisa lebih 
dari 10 kali normal, 6 mmol dan natrium urat di 
deposit di dalam jaringan sebagai tofi. Bisa 
terjadi kerusakan ginjal sekunder karena 
deposisi urat kadang-kadang dengan kalkulus. 
Pada usia 40 tahun ke atas itu banyak yang 
menderita asam urat di karenakan     banyaknya 
masyrakat yang tidak dapat mengontrol nafsu 
makanannya, serta kurangnya aktifitas fisik. 
Sehingga terjadinya penumpukan asam urat 
akan membentuk kristal di sendi, yang dapat 
memicu nyeri dan pembengkakan di berbagai 
sendi tubuh. Meskipunpun umumnya terbenuk 
di sendi, krisal asam urat juga bisa terbentuk di 
ginjal dan saluran kemih. Kondisi tersebut 
dapat menganggu fungsi ginjal atau 
menyebabkan batu saluran kemih. 
Walaupun di sebabkan oleh tingginya 
kadar asam urat dalam darah (hiperurisemia), 
tidak semua penderita hiperuresemia terserang 
penyakit asam urat. Faktanya hanya 1/3 
penderita hiperurisemia saja yang mengalami 
penyakit ini.   
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan jenis kelamin dapatkan hasil 
yang normal sebanyak 18 orang  ( dan yang 
tinggi sebanyak 12 orang). Berdasarkan umur 
di dapatkan hasil yang normal sebanyak 18 
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